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PENDAHULUAN

A. Fenomena

Tidak dapat dipungkiri lagi, bahwa semakin majuusgbperadaban,
maka semakin tinggi pula tingkaesistans kehidupannya. Semakin tinggi
tingkat kecanggihan teknologi, semakin tinggi pulampak yang dapat
ditimbulkan, baik yang positif maupun negatif. Ma#ari itu, bagi setiap
individu yang telah siap segala kemampuannya doatdaemberi pengaruh
terhadap peradaban, dan begitu pula sebaliknya Bdividu tidak siap
dengan pengaruh zaman, maka dia akan menjadi kaldarmperkembangan

Zaman.

Bagi manusia yang tidak dapat mengimbangi perkegdan
peradaban, maka tekanan hidup yang akan dialamgsaysatlah kuat.
Sehingga dapat menyebabkan konflik berkepanjangdradap diri individu
tersebut. Konflik yang terjadi berawal dari dalam gendiri, lalu merambah
ke semua aspek kehidupan, baik kehidupan sosiahoaki, agama maupun
kebudayaan setempat. Selain itu secara disadaui tatak, hal ini dapat
menjadi penyebab terjadinya penyakit, baik yangkipsatau pun fisik.

Misalnya seperti dalam wawancara dengan pemililgpeatan supranatural:

1. Gangguan stres adalah menggambarkan suatu sitaasj gapat
menimbulkan perubahan bagi secara fisik dan jugkisp$Losyk,

2007: 10), dampaknya pun ada yang menguntungkanadanpula



yang berbahaya. Karena ketika kita bisa mengeratalkeadaan itu
kita bisa menjadi lebih baik dengan keadaan stegs, apabila kita
tidak dapat mengendalikannya maka keadaan stresnagajadistress

disorder buat kita. Biasanya keadaan stress ini terjadériaterdapat
peristiwva yang menekan dalam dirinya sehingga tidddpat
mengatasinya.

2. Gangguan Narkoba merupakan penyakit ini dapat didein karena
diri seorang individu telah melibatkan pola pengtam zat maladaktif
secara terus menerus sehingga menyebabkan konsekweeasakan.
Dan ketika dipelihara terus menerus, maka individtsebut akan
mengalami ketergantungan terhadap penggunaan Zatakdf, hal
ini biasa disebut dengegakaw.

3. Gangguan Kesurupan ada dua asumsi yang dapat askgeltentang
fenomena kesurupan, secara Agama atau secara kmgefhuan.
Asumsi agamanya adalah terdapat keyakinan akanyadgmgguan
jin dalam diri seseorang dan gejala- gejala pearilakeh yang dapat
dinilai secara psikologis bertemu. Sedangkan sdtataPengetahuan
adalah hal ini disebabkan terjadinya kecemasan yaelyap hebat
akan tetapi selalu ditekan oleh alam bawah saéaingga terjadilah

dissosiatif atau kesurupan. (Zulkhair. 2008, hall6-

Selain yang disebutkan diatas, masih banyak fa&gpryang dapat
menyebabkan seseorang merasa terancam ketenawgangi Beberapa

dari gejala yang mempengaruhi suatu perilaku yamgbul dari



kebanyakan orang adalah individu mengalami kelaiakibat heriditas

yang dimilikinya. Misalnya: seorang mengalami réési mental akibat
salah satu gen dari kedua orang tuanya menurungradanya. Selain itu
pula dapat terjadi karena kelalaian sang ibu daemjaga kehamilannya.
Ada pula suatu keluarga yang terhimpit dengan kaadakonomi,

sehingga proses pembelajaran awal yang ditanamkada gnaknya salah
penyampaiannya, sehingga hasil yang diterima akak gerbawa salah

hingga dewasa.

Akan tetapi kebanyakan orang mengalami suatu gamggwa itu
dikarenakan kondisi jiwa individu tersebut sedarggtekan dengan
keadaan yang ada, baik berupa trauma, kondisi peoskian yang
menuntut individu tersebut mengalami suatu keadsang tidak
diinginkan, atau dapat terjadi karena kondisi psikndividu sedang

mengalami kehilangan yang sangat terhadap sesaagudisayanginya.

Seperti pada tanggal 17 Maret 2012, bahwa ditemskarseorang
perempuan tua tewas tergeletak di pinggir jalaruisanten, Jelambar,
Tanjung Duren, Jakarta Barat. Korban ditemukan iidyah darah di
bagian belakang kepalanya. Informasi yang dihimgiulokasi kejadian
menyatakan perempuan yang diketahui bernama Suviairtiakan
berangkat beribadah ke gereja. Polisi yang tibalo#asi langsung
melakukan penyelidikan. Petugas menduga luka kekathan akibat

pukulan benda tumpul. Pemeriksaan sementara metkgebmenek 63



tahun ini korban perampasan karena tas yang dibaweaib. (Arofah

Supandi: 2012)

Pada beberapa kasus faktor kemiskinanlah yangaadi&ap Pria
21 tahun ini tidak pernah mendapatkan kasih sageangg tua karena ayah
dan ibunya meninggal saat usianya satu tahun maka §ang neneklah
yang merawatnya. Sebut saja Dharma, dia hanya dagraggeliat di atas
tempat tidur saja. Kondisi Dharma yang memprihamk tidak
mengurangi kasih sayang sang nenek. Padahal, N&sekhidup serba
kekurangan. Untuk kebutuhan sehari-hari, dia hangagandalkan uang
pensiun suami yang pernah bekerja pada PT Kerattndpnesia. Rumah
yang mereka tempati pun adalah milik PT Keretaysug sewaktu waktu
bisa saja diambil alih. Penyakit yang diidap Dhapua Nenek Sani tidak
tahu pasti. Yang ia ingat, saat berusia setahuayr menderita polio.
Sejak saat itu, sang cucu tidak pernah mendapatnganan medis.

(Chaerul Dharma: 2012)

Selain itu pula, pada awal tahun 2012 masyarakdbnesia
digemparkan oleh tragedi Tugu Tani yang memakanrBan meninggal
ditempat. Dan hal ini terjadi karena kesalahan gaemgemudi mini bus
hitam yang sedang dalam pengaruh minuman. Sungguiy pejalan kaki
pun sudah tidak memiliki tempat yang aman untuknangakan kakinya
(Tim Liputan 6 SCTV: 2012). Akan tetapi, lain hainpkan cerita dari
salah satu pasien yang berada ditempat pengobaiaianstural itu.

Menurut riwayat yang diceritakan sang terapis batevdapat salah satu



pasien yang menjadi pecandu narkoba, sehingganpdsiéenar- benar
hilang akal sehatnya. Ketika sang ayah tidak bedidanah, si pasien
yang berada dalam pengaruh obat terlarang selahaksa sang ibu untuk
melayani nafsu birahinya. Sungguh ironi, akibatga#nh narkoba darah
daging yang dilahirkan menjadikan sang ibu sebatmti pemuas nafsu

birahi.

Lain lagi dampak dari kemiskinan yang memperkiraketwa
sekitar 688.000 anak perempuan yang berusia 18 tatanjadi Pekerja
Rumah Tangga di Indonesia dan 25 persen di ant@ra@egusia di bawah
15 tahun. Hal tersebut dikatakan Koordinator Pnwgrianternational
Labour Organization (ILO) untuk pekerja Migran, dalam diskusi interifikt
dengan tema "Problematika dan Solusi tentang Rekennah Tangga dan
Pekerja Rumah Tangga Anak di Sumatera Utara" yayejadt di Medan,

Rabu 21 Maret kemarin (Tim Liputan 6 SCTV: 2012).

Menaggapi beberapa permasalahan zaman seperti asgkar
dewasa ini masyarakat kita mengenal adanya duadmgienyembuhan
baik itu untuk penyakit fisik maupun penyakit psikatau psikilogis.
Kedua metode penyembuhan tersebut adalah penyemiselcara medis
dan penyembuhan secara tradisional. (Dini, 1997, ha Dalam
penyembuhan secara medis itu, biasanya dilakukah dbkter dan
ahlinya, dengan menggunakan peralatan yang carsggia obat- obat
kimia yang terkadang dapat menimbulkan efek samfé&tgrgantungan.

Sedangkan penyembuhan secara tradisional itu, iyiasmenggunakan



cara, menggugah kembali kesadaran diri pasien deridampingi
meminta bantuan dari Maha Pemberi Kesembuhan agaasgen dapat

kembali seperti sedia kala.

Selain itu pula, berobat secara tradisional leb#rahgkau
dikalangan warga menengah kebawah dari pada melakp&ngobatan
medis yang belum tentu dapat menyembuhkan penyakiy diderita
pasien, apalagi penyakit gangguan jiwa. Karena dlafgkta mengatakan
bahwa pasien yang dibawa ketempat pengobatan suprahitu adalah
pasien yang sudah pernah mengikuti sesi pengoldaengobatan medis
dan tidak mendapatkan hasil perubahan, maka kekanyzasien beralih

pada pengobatan tradisional.

Seperti halnya praktik pengobatan alternatif alaafiokembali
muncul di Jombang, Jawa Timur. Kali ini dilakukamrNHalimah yang
juga melakukan pengobatan dengan menggunakan Natu.Halimah
mengaku mendapatkan batu tersebut di Parang Trfmgyakarta.
Pengobatan yang dilakukan adalah dengan cara n&oidgo batu ke

badan yang sakit. (Bambang Ronggo: 2011)

Dan terdapat kasus lain, bahwa walikota Padang i FAahar
membuka praktik pengobatan alternatif gratis di abmdinasnya.
Pengobatan tradisional untuk anak-anak autis tetsdéerawal dari

kesembuhan anaknya yang juga menderita autis. Batagoalternatif ini



dengan menggunakan metode urut dan jamu tradisi¢haet Kusnadi:

2012)

Demikian juga fenomena psikoterapi islami yang Oaradi
Indonesia, praktek psikoterapi di pengobatan swtmal atau di suatu
pesantren itu sudah setua usia negara ini mertfé&aupun tidak semua
tempat penyembuhan yang melakukan praktek- prakisikoterapi
berbasiskan pada keislaman, akan tetapi pada lemyat hampir setiap
pengobatan supranatural islam melakukan prakteketet dengan
memperlakukannya para pasiennya agar rajin dalamakoie@n sholat
wajib dan sunah; puasa wajib dan sunah. Yang pakikdinya meminta
perlindungan terhadap Allah SWT agar terhidar desarabahaya dengan
mendekatkan diri kepada-Nya, sehingga dari keadaantimbullah
perasaan tenang, pasrah dan selalu berusaha uredkpatkan yang

terbaik.

Meski keberadaan pengobatan supranatural yang apkeeT
metode penyembuhan terhadap pasien yang mengaddomiukan khusus
tersebut tidak terlalu banyak seperti tempat laannfkan tetapi fakta
sejarah mengatakan bahwa pengobatan supranaturgdurmaenunjukkan
eksistensinya terhadap kesembuhan pasiennya dengarpergunakan
nilai- nilai dan metode tersendiri. Selain dengasaha meminta
perlindungan terhadap Sang Maha Kuasa, pasien digasakan untuk

bertanggung jawab terhadap tugasnya, misalnya denligarkannya



mengelola ternak burung puyuh petelur, memelibeaa lele dan gurami,

diajarkannya bagaimana cara membuat batu batadasdbagainya.

Selain itu pula, ada suatu kebiasaan yang dikeka@badalam
lingkungan sekitar tempat tenyembuhan, yaitu kelpigsara masyarakat
sekitar untuk memulangkan berbagai permasalahaadkeldyai atau pun
Ulama’ setempat. Bahkan menurut, Rahardjo (1995:8hamengatakan
bahwa Kyai atau Ulama’ adalah sumber dimana sesgdta meminta
nasihat, doa, bahkan juga keputusan mengenai pensgang pelik,
sampai pada penyembuhan gangguan kejiwaan, tempang o
mendapatkan semangat batin, ketentraman hati d&andan moril.
Dengan demikian, jelaslah bahwa pengobatan suprahaitu tidak
semata sebagai tempat penyembuhan terhadap pethggiliban tetapi
juga sebagai tempat pengayom batin para santri ch@syarakat

disekitarnya.

Psikoterapi berkarakteristik Islam (biasa diselsiami), bukanlah
suatu hal baru sebagai suatu pendekatan yang dangsang menyentuh
ranah psikis seseorang individu. la telah ada seaknan Nabi
Muhammad SAW mengemban tugas ke-Rasulan, pada waltu
ditemukan bahwa layanan dalam bentuk psikoteraga jmerupakan
kegiatan yang menonjol disamping layanan dalam uerikonseling
karena keduanya (Psikoterapi dan Konseling) saaigaiteterkaitan
(Saiful, 2007: 12). Misalnya, dengan puasa kitaatlapengekang hawa

nafsu, selain itu pula fadhilah puasa adalah dapatk menenangkan



jiwa, mengurangi ketegangan psikologis, membuairtidbih nyenyak

dan dapat pula mengurangi kecanduan pada narkotika.

Menurut para Sufi pun menyatakan bahwa untuk menuju
kesempurnaan jiwa dengan membangkitkan roh keimatzdam jiwa
yang lemah, mengajak untuk membersihkan niat, mekupe tekad,
bertakwa dan menyerahkan segala urusan kepada 8Wih. Para Sufi
pun menganjurkan untuk memenuhi jiwa dengan keamuhati dengan
keikhlasan dan perut dengan kehalalan. Kemudianeraph jiwa- jiwa
yang resah melalui zikir yang benar dan dapat pug@mentramkan jiwa
yang lemah dan depresi. Selain itu pula para sefiggunakan metode

intropeksi dan perenungan yang mendalam terhadapparasaan.

Terdapat berbagai cara psikoterapi yang akan dimkupada
lembaga- lembaga penyembuhan supranatural yanquisejbal ini
dilakukan karena para terapis memiliki keyakinamseediri dalam
penyembuhan terhadap gangguan jiwa yang dialarhi mi@sing- masing
pasien, ada yang berbeda- beda penanganannya datap gangguan
jiwa dan ada pula yang sama perlakuannya terhasfapasjenis gangguan

jiwa.

Dalam kasus ini semua proses penyembuhan bersuyatardoa
yang dipanjatkan oleh terapis dan dirupakan demggah yang ditaruh
dalam sumur atau sember air kehidupan ditempapitékarena menurut

terapis,rajah yang ditaruh di sumur akan menyatu dengan air suan
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air sumur merupakan sumber kehidupan di tempatmitdai dipakai

minum, mandi, memasak, mencuci dan lain sebagainya.

Selain itu pula ada beberapa ritual yang bias&wlia oleh terapis
dalam proses penyembuhan pasiennya, ada malkdman yaitu rutinitas
kemakam ketika Malam Jum’at Kliwon dan dilakukard@asaat malam
hari. Selain itu pula setiap melakukan sholat limektu dan Qiyamul lail,
doa selalu dipanjatkan terhadap kesembuhan pamnp&¥an yang lebih
ditekankan dalam proses terapi yang dilakukan yayasdalah terapi

perilaku pasien.

Ada pun penelitian ini didukung oleh penelitiandignulu yang
dilakukan oleh Tuty Alawiyah yang mengatakan bafeadok Pesantren
Metal Muslim Al- Hidayah yang berada dibawah pingsinKH. Abdul
Bakar Kholil, menerapkan bahwa terapi shalat dapatgai pencegahan
terhadap penyembuhan penderita skizofrenia, kesbakat berkaitan erat
dengan perawatan kejiwaan yang didalamnya terkandoipat dan
pengampuan dosa serta kesalahan (Tuty, 2006: haef)ngga dapat
menimbulkan ketenangan dalam psikis seseorang. $ainga dengan
penelitian yang dilakukan oleh Zulkhair (2008: Wgtalam skripsinya
yang berjudul “Kesurupan”, didalam tulisan itu diregkan bahwa Pondok
Pesantren Al-Munawarah itu melakuakn terapi rugyaimadap pasien

yang mengalami kesurupan.
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Atas dasar pemikiran diatas dan latar belakanglpienetersebut,
maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalamntang masalah
tersebut. Penulis mencoba mengangkat permasalalem tentuk skripsi
dalam judul* ‘METODE PSIKOTERAPI ISLAMI' (Penelitian Kasus di
Pengobatan Supranatural Penyakit Jiwa di Desa Natr

Tulungagung)”

B. Fokus Pendlitian

Berpijak dari uraian latar belakang diatas yang tmenikan gambaran
jelas tentang pokok permasalahan yang akan dikai dipelajari dalam
penelitian ini. Maka tulisan ini akan lebih tera@dm jelas sesuai dengan yang
dikehendaki, maka penulis memandang perlu memapafi&us dari

pembahasan yang akan diangkat:

1. Bagaimana kondisi jiwa pasien yang berada di teresigobatan
Supranatural Penyakit Jiwa?

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi gangguan jine pasien?

3. Bagaimana metode terapi yang dilakukan di tempaigebatan
Supranatural Penyakit Jiwa?

4. Bagaimana tipologi terapi yang dilakukan terhadagign?

5. Bagaimana bentuk efektivitas penerapan proses iteyapg

dilakukan di tempat Penggobatan Supranatural Pé&njiaka?
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C. Tujuan penelitian

Dalam Penelitian ini, peneliti mempunyai tujuan ukntmemberi

jawaban terhadap pertanyaan dasar:

1. Untuk mendeskripsikan kondisi mental pasien yangadee di
Pengobatan Supranatural Penyakit Jiwa.

2. Untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi gangguental
pada pasien.

3. Untuk mendeskripsikan metode terapi yang dilakukiartempat
Penggobatan Supranatural Penyakit Jiwa.

4. Untuk menggambarkan tipologi dari terapi yang diledn.

5. Untuk menemukan bentuk efisiensi proses terapi yhladgukan di

tempat Penggobatan Supranatural Penyakit Jiwa.

D. Manfaat penelitian

Seperti halnya karya tulis yang lainnya, penelitian diupayakan
adanya kegunaan dan memberikan kontribusi pemikieshadap wacana
psikoterapi. Adapun kegunaan yang diharapkan danulsan karya ini,

antara lain:

Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat menéamiihasanah
keilmuan yang berkaitan dengan kajian psikoterslani. Penelitian ini dapat

mengeksplorasi model terapi yang mampu menyemlougkagguan psikis
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sehingga dapat memberi kontribusi positif terhadapvidu, agar berjalan
sesuai dengan fitrahnya serta mampu mengungkaplsengn dan kesadaran
keberagamaan seseorang sebagai akibat dari pedaksg@sikoterapi Islami
yang dapat memberikan kontribusi terhadap eksistdms pengembangan

Psikologi Islam maupun Psikoterapi Islami.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadiksebagai alternatif
model psikoterapi Islami yang bisa disosialisasikiam dioperasionalkan di
tempat lain dalam upaya menangani gangguan psékia serbagai bentuk
penyimpangan perilaku dan gangguan mental padaesgorang. Dan dapat
membantu perkembangan penelitian lainnya yang liarka@engan metode-

metode psikoterapi dalam islam.

E. Batasan Istilah

Agar penelitian dapat berjalan searah dengan teanaguan yang telah
ditentukan, maka dibutuhkan adanya batasan istAalapun batasan istilah

tersebut adalah:

1. Pengertian Gangguan Jiwa, merupakan kesulitan yang harus dihadapi
oleh seseorang dalam berhubungan dengan orang Kesulitan
karena persepsinya tentang kehidupan, dan sikaenyadap dirinya
sendiri. Dan model penggolongannya pun berdasarkala

karakteristik pembeda atau simtom yang dikaitkamgde pola
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perilaku abnormal, dan sekarang berkembang dengama nDSM
(Diagnostic and Satistical Manual of Mental Disorder)

Faktor Penyebab Gangguan Jiwa, yaitu tentang latar belakang
penyebab seseorang individu mengalami gangguan, jdea ini
biasanya bersifat internal dan eksternal.

Metode Psikoterapi, yaitu proses terapi yang dilakukan dalam
mengobati antara seseorang individu (orang yang butrhkan
bantuan) dengan sang ahli (yang memberikan bantdan)proses ini
biasanya dilakukan secara professional dan meng#tutan yang
sudah ditentukan.

Tipologi Psikoterapi, adalah merupakan macam terapi yang dilakukan
di suatu tempat penyembuhan gangguan jiwa, misakhgagan
menggunakan terapi doa, terapi dzikir, terapi ffdh dan lain
sebagainya.

Bentuk Penerapan Efektivitas dalam Proses Terapi, merupakan faktor
pendukung tingkat efektivitas penyembuhan dalamsgwoterapi,
misalnya faktor umur pasien, tingkat distress pagiengalaman yang

dimiliki terapis atau profesionalitas terapis daimIsebagainya.



